BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang


Bahwa sebagai salah satu upaya meningkatkan pelaksanaan pemerintahan yang lebih berdayaguna, berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab, dan untuk memantapkan pelaksanaan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagai wujud pertanggungjawaban dalam mencapai misi dan tujuan instansi pemerintah serta dalam rangka perwujudan good governance yang merupakan prasyarat bagi setiap pemerintahan untuk mewujudkan aspirasi masyarakat untuk mencapai tujuan serta cita-cita berbangsa dan bernegara.


Atas dasar hal tersebut diatas, untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta kewenangan pengelolaan sumber daya dengan didasarkan suatu perencanaan strategis yang ditetapkan oleh masing-masing instansi. Setiap instansi pemerintah yang merupakan unsur penyelenggara pemerintahan, berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, wajib memberikan Laporan Akuntabilitas Kinerja Insntansi Pemerintah (LAKIP) yang merupakan dokumen berisi gambaran perwujudan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang disusun dan disampaikan secara sistematik dan melembaga.


Akuntabilitas merupakan kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban kinerja dan tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan kolektif suatu organisasi. Sedangkan kinerja itu sendiri merupakan hal mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan dan visi organisasi. Oleh sebab itu maka Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah merupakan perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan organisasi. 


Adapun informasi yang diharapkan dari Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP), yaitu guna mendorong instansi pemerintah untuk menyelenggarakan tugas umum pemerintahan dan pembangunan sehingga beroperasi secara efisien, efektif dan responsif terhadap masyarakat, sehingga menjadi masukan dan umpan balik bagi pihak-pihak yang berkepentingan serta dapat menjaga terpeliharanya kepercayaan masyarakat.

B. Susunan Organisasi  


Dalam rangka melaksanakan otonomi daerah yang luas, nyata dan bertanggungjawab sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, yang memberikan kesempatan luas kepada Daerah untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sesuai dengan aspirasi dan inspirasi masyarakat.


Atas dasar hal tersebut diatas, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah, maka Pemerintah Kota Batam telah menetapkan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2014 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Lainnya, yang terdiri dari Lembaga Teknis Daerah, Lembaga Lainnya, dan UPT.


Kedudukan Badan Komunikasi dan Informatika termasuk kedalam Lembaga Teknis Daerah, dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang berkedudukan di bawah serta bertanggung jawab kepada Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah dengan tugas pokok melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah yaitu :

· Penyusunan dan pelaksanaan urusan pemerintahan daerah di bidang komunikasi dan informatika dan pelaksanaan tugas lain yang diberikan Walikota sesuai dengan lingkup tugas dan fungsinya;

Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud berdasarkan Peraturan Walikota Batam Nomor 31 Tahun 2014 tentang Uraian Tugas Pokok dan Fungsi Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Lain. Telah ditetapkan susunan organisasi Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam terdiri dari :

1.  Sekretariat terdiri dari: Sub Bagian Perencanaan dan Evaluasi; Sub Bagian Keuangan; dan Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
2. Bidang Informatika terdiri atas: Sub Bidang Infrastruktur dan Perangkat Informatika; dan Sub Bidang Aplikasi E-Government Perangkat Informatika
3. Bidang Pos, Penyiaran dan Telekomunikasi terdiri dari: Sub Bidang Pos dan Penyiaran; dan Sub Bidang Telekomunikasi

4. Bidang Informasi Publik dan Dokumentasi terdiri dari : Sub Bidang Penerangan Masyarakat dan Media Informasi; dan Sub Bidang Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi

5. Bidang Persandian dan Pengolahan Data terdiri dari : Sub Bidang Perangkat dan Administrasi Persandian; dan Sub Bidang Pengolahan Data Informatika.

C.   Bidang Tugas Pokok dan Kedudukan

Sesuai dengan Peraturan Walikota Batam Nomor 31 Tahun 2014 tentang Uraian Tugas Pokok dan Fungsi Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Lain, disebutkan bahwa tugas pokok Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam adalah melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah bidang komunikasi dan informatika, mempunyai fungsi :

1. Penyusunan program kerja dan kegiatan badan dalam jangka pendek, menengah dan jangka panjang;

2. Penyelenggaraan urusan tata usaha perkantoran yang meliputi urusan perencanaan dan evaluasi, urusan keuangan serta urusan umum dan kepegawaian;

3. Perumusan kebijakan teknis di bidang komunikasi dan informatika;

4. Penyelenggaraan kegiatan teknis operasional yang meliputi bidang aplikasi informatika, bidang pos, penyiaran dan telekomunikasi, bidang informasi publik dan dokumentasi serta bidang persandian dan pengolahan data;

5. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang komunikasi dan informatika; dan

6. Pembinaan terhadap unit pelaksanaan teknis dalam lingkup tugasnya.

Kemudian dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam sebagaimana dimaksud, mempunyai tugas :

1. Sekretaris;

a. Menyusun rencana program kerja dan kegiatan sekretariat yang berbasis kinerja;

b. Mengkoordinasikan rencana program kerja dan kegiatan badan;

c. Menyusun perumusan kebijakan umum dan teknis di bidang sekretariat;

d. Mengkoordinasikan perumusan kebijakan umum dan teknis badan;

e. Mengkoordinasikan penyusunan rencana umum, rencana strategis, rencana kerja, rencana kinerja, rencana kegiatan, dan anggaran badan;

f.   Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas unit-unit organisasi di lingkungan badan;

g. menyusun rencana kerjasama badan;

h. menyusun laporan penetapan kinerja badan;

i.   Menyusun laporan keuangan badan;

j.   menyusun petunjuk pelaksanaan program dan kegiatan badan;

k. melaksanakan analisis dan menyajikan data badan;

l.   menganalisis rencana kebutuhan, kualifikasi, kompetensi dan seleksi pegawai badan;

m. menerapkan dan mengembangkan sistem informasi badan;

n. memantau, mengendalikan dan mengevaluasi kinerja serta dampak melaksanakan program dan kegiatan badan;

o. menyusun laporan akuntabilitas kinerja badan;

p. menyusun laporan kemajuan pelaksanaan program dan kegiatan badan;

q. menyusun laporan pelaksanaan program dan kegiatan tahunan badan;

r.    mengelola keuangan, kepegawaian, surat-menyurat, kearsipan, administrasi umum, perpustakaan, kerumahtanggaan, sarana, dan prasarana serta hubungan masyarakat;

s. melaksanakan pelayanan administratif dan fungsional;

t.   mengendalikan dan melaksanakan norma, standar, pedoman, dan petunjuk operasional di bidang sekretariat;

u. melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan tugas dan kegiatan badan dan sekretariat; dan

v. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan lingkup tugasnya.

2. Bidang Informatika;

a. menyusun rencana program kerja dan kegiatan di bidang informatika yang berbasis kinerja;

b. menyusun rencana perumusan kebijakan teknis di bidang informatika;

c. menyusun penetapan kinerja di bidang informatika;

d. melaksanakan pembinaan di bidang informatika;

e. melaksanakan penerapan dan koordinasi pengembangan teknologi informatika;

f.    mengkoordinasikan dan melaksanakan norma, standar, pedoman, dan petunjuk operasional di bidang informatika;

g. mengkoordinasikan pengelolaan sistem informasi;

h. mengendalikan dan melaksanakan norma, standar, pedoman, dan petunjuk operasional di bidang informatika; dan

i.   melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan lingkup tugas dan fungsinya.

3. Bidang Pos, Penyiaran dan Telekomunikasi;

a. Menyusun rencana program kerja dan kegiatan di bidang pos, penyiaran dan telekomunikasi;

b. Menyusun rencana perumusan kebijakan teknis di bidang pos, penyiaran dan telekomunikasi;

c. Menyusun penetapan kinerja bidang pos, penyiaran dan telekomunikasi;

d. Melaksanakan pelayanan pos pedesaan;

e. Melaksanakan pembinaan dan pengendalian kantor agen jasa titipan, kantor cabang dan loket pelayanan telekomunikasi;

f. Melaksanakan pembinaan dan pengendalian pembangunan telekomunikasi pedesaan, penyelenggaraan warung telekomunikasi dan warung seluler, telekomunikasi khusus untuk keperluan pemerintahan dan badan hukum serta instalatur kabel rumah/gedung;

g. Melaksanakan pemberian rekomendasi pendirian kantor pusat, penyelenggaraan jaringan, tetap tertutup lokal serta penetapan wilayah prioritas kewajiban pelayanan universal telekomunikasi;

h. Melaksanakan fasilitas koordinasi penyelenggaraan pos, dan telekomunikasi serta penggunaan frekuensi di daerah perbatasan;

i.   Mengendalikan dan melaksanakan norma, standar, pedoman dan petunjuk operasional di bidang pos dan telekomunikasi;

j.   Melaksanakan monitoring evaluasi dan pelaporan tugas dan kegiatan di bidang pos, penyiaran dan telekomunikasi; dan

k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan lingkup tugas dan fungsinya.

4. Bidang Informasi Publik dan Dokumentasi;

a. menyusun rencana program kerja dan kegiatan di bidang informasi publik dan dokumentasi;

b. menyusun rencana perumusan kebijakan teknis di bidang informasi publik dan dokumentasi;

c. menyusun penetapan kinerja di bidang informasi publik dan dokumentasi;

d. melaksanakan pembinaan di bidang informasi publik dan dokumentasi;

e. melaksanakan koordinasi pengelolaan sistem informasi publik dan dokumentasi;

f.    melaksanakan diseminasi informasi;

g. melaksanakan hubungan kemitraan dengan media cetak, elektronik lokal maupun nasional;

h. melaksanakan hubungan kemitraan dengan SKPD maupun instansi pemerintah maupun pusat;

i.   mengendalikan dan melaksanakan norma, standar, pedoman dan petunjuk operasional di bidang informasi publik dan dokumentasi;

j.   melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan tugas dan kegiatan bidang informasi publik dan dokumentasi; dan

k. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan lingkup tugas fungsinya.

5. Bidang Persandian dan Pengolahan Data

a. menyusun rencana program kerja dan kegiatan di bidang persandian dan pengolahan data yang berbasis kinerja;

b. menyusun rencana perumusan kebijakan teknis di bidang persandian dan pengolahan data;

c. menyusun penetapan kinerja bidang persandian pengolahan data;

d. melaksanakan pembinaan dan pengendalian di bidang persandian dan pengolahan data;

e. melaksanakan pengembangan dan pengelolaan teknis di bidang persandian Pemerintah Kota Batam;

f.     melaksanakan pengembangan sistem database dan pelaporan database Pemerintah Kota Batam;

g. melaksanakan penerapan dan koordinasi pengembangan teknologi persandian dan pengolahan data;

h. melaksanakan koordinasi pengelolaan sistem persandian dan pengolahan data;

i.     melaksanakan pengendalian dan pelaksanaan norma, standar, pedoman dan petunjuk operasional di bidang persandian dan pengolahan data; 

j.     melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang persandian dan pengolahan data; dan

k. melaksanakan tugas lain yang diberikan atas sesuai dengan lingkup tugas fungsinya.

D.   Aspek Strategis


Untuk lebih memfokuskan strategis Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam dalam pencapaian visi dan misi secara efektif dan efisien, diperlukan analisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan dengan menghitung nilai-nilai yang berkembang dalam organisasi serta situasi dan kondisi.


Analisis terhadap lingkungan internal dan eksternal organisasi merupakan hal yang sangat penting, dalam rangka menentukan faktor-faktor kunci sebagai penentu keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.


Lingkungan internal organisasi dan lingkungan eksternal organisasi merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kinerja organisasi, lingkungan internal pada umumnya dapat dikendalikan secara langsung, sedangkan lingkungan eksternal cenderung di luar kendali.


Dalam merumuskan lingkungan strategis tersebut, Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam menggunakan metode atau teknik analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities and Threats) atau analisis faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman/tantangan.

1. Kekuatan (Strengths)

Berdasarkan hasil analisis, dapat diidentifikasi beberapa faktor kekuatan yang sangat berpengaruh pada keberhasilan kinerja Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam dalam mencapai visi dan misi adalah :

a. Memiliki kewenangan dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang komunikasi dan informatika;

b. Komitmen dan konsistensi pimpinan daerah untuk bekerja normatif dan taat aturan;

c. Adanya komitmen kerja yang kuat dari seluruh aparat untuk melaksanakan tupoksi;

d. Dukungan perangkat organisasi yang solid;

e. Memiliki pola kerja yang baku.

2. Kelemahan (Weaknesses)

Beberapan kelemahan internal yang menghambat kelancaran pelaksanaan tugas organisasi Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam dalam pencapaian tujuannya, berdasarkan hasil analisis adalah :

a. Sumber daya manusia yang mendukung kinerja masih sangat minim;

b. Kapasitas sumber daya manusia yang ada belum seluruhnya memenuhi tuntutan tugas dan belum sesuai dengan beban kerja;

c. Alokasi dana pengembangan TIK serta sarana dan prasarana yang mendukung kinerja belum memenuhi standar kebutuhan minimal yang ideal;

d. Koordinasi dengan SKPD lain belum berjalan secara optimal;
e. Pola pembinaan aparatur yang belum berorientasi pada peningkatan kinerja.

3. Peluang (Opportunities)

Peluang yang sangat mendukung kelancaran Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam dalam pencapaian visi dan misinya anatara lain :

a. Adanya Peraturan Walikota Batam Nomor 06A Tahun 2006 tentang Pengembangan E-Government di lingkungan Pemerintahan Kota Batam, sehingga Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam memiliki kewenangan yang lebih luas untuk mengembangan teknologi informasi dan penerapannya dalam penyelenggaraan pemerintahan;

b. Adanya tuntutan akuntabilitas dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan, sehingga menuntut adanya peningkatan kinerja guna mewujudkan Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam yang profesional dan handal;

c. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang sangat pesat serta semakin tingginya peran serta masyarakat menyoroti kinerja dan pelayanan pemerintahan merupakan faktor yang dapat meningkatkan standar pelayanan yang harus diberikan oleh Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam.

4. Tantangan (Threats)

Tantangan yang menghambat terhadap kelancaran pelaksanaan tugas pokok organisasi Badan Komunikasi Kota Batam dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, terutama datangnya dari luar sistem organisasi/eksternal yang sangat berpengaruh terhadap jalanya roda organisasi dalam mencapai tingkat keberhasilan, diantaranya sebagai berikut :

a. Adanya perbedaan tingkat pengetahuan dan keterampilan  bidang TIK pelaksana E-Government dilingkungan Pemerintah Kota Batam, mengakibatkan pelaksanaan E-Government belum maksimal
b. Kebijakan anggaran yang tidak konsisten dan tidak proporsional dapat menimbulkan pengaruh terhadap kinerja Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam.

Dari hasil identifikasi terhadap faktor lingkungan internal dan eksternal, maka dilakukan analisis dan pembobotan untuk masing-masing unsur guna menentukan strategi yang diperlukan dalam rangka pencapaian visi dan misi yang telah ditetapkan.

Strategi yang akan ditempuh merupakan panduan antara faktor kekuatan yang dimiliki dengan mereduksi faktor kelemahan yang ada dan menghindari segala ancaman yang dihadapi oleh organisasi, strategis tersebut sebagaimana disajikan pada tabel berikut ini.

	
	Kekuatan

1. Memiliki kewenangan dalam pengembangan dan pelaksanaan E-Government;

2. Komitmen dan konsistensi pimpinan organisasi;

3. Aparat yang komitmen;

4. Perangkat organisasi yang solid;

5. Pola kerja yang baku


	Kelemahan

1. Jumlah dan kapasitas SDM;

2. Alokasi dana pengembangan TIK serta sarana prasarana;

3. Koordinasi dengan SKPD lain;

4. Pola pembinaan aparatur



	Peluang

1. Peraturan Walikota Batam Nomor 06A Tahun 2006 tentang Pengembangan E-Government dilingkungan Pemerintah Kota Batam;

2. Tuntutan akuntabilitas;

3. Perkembangan IPTEK dan peran serta masyarakat


	Strategi S-T

1. membangun sistem pelayanan prima;

2. Membangun komitmen seluruh aparatur dalam TUPOKSI untuk mewujudkan akuntabilitas


	Strategi W-O

1. membangun mekanisme prosedur dan pola kerja yang efektif serta efisien untuk mewujudkan pelayanan prima;

2. menambah jumlah SDM yang sesuai dengan kebutuhan organisasi;

3. membangun profesionalisme aparatur Badan Kominfo Kota Batam mendorong peningkatan kinerja



	Ancaman

1. Adanya perbedaan tingkat pengetahuan bidang TIK dalam pelaksana E-government;

2. Kebijakan anggaran yang tidak konsisten dan tidak profesional.


	Strategi S-T

1. menyatukan persepsi untuk mendayagunakan E-Government;

2. meningkatkan komitmen dan kinerja aparatur


	Strategi S-T 

1. Menerapkan pola kerja dan pola pembinaan aparatur yang serasi dengan potensi yang ada.




Berdasarkan hasil analisis SWOT sebagaimana tersebut diatas, dapat diidentifikasikan permasalahan yang dihadapi, diantaranya :

1. Rumusan permasalahan strategis yang dihadapi masa kini :

Terjadinya perubahan terhadap undang-undang e-Government  yang belum diikuti dengan peraturan pendukung lainnya mengakibatkan akan terjadinya keterlambatan dalam penyusunan Rencana Peraturan Daerah tentang Pengembangan dan Penerapan E-Government di Kota Batam. Selain itu banyaknya instrumen baru dalam undang-undang tersebut mengakibatkan perlunya perencanaan yang matang dalam pelaksanaan kewenangan di bidang komunikasi dan informatika;

2. Rumusan perubahan, kecendrungan masa depan yang berpengaruh pada Tupoksi :

Adanya perubahan kebijakan dalam bentuk peraturan perundang-undangan yang  akan berpengaruh pada pelaksanaan tupoksi dari masing-masing unsur organisasi.

3. Rumusan perubahan internal yang diperlukan 
a. Penyusunan analisis kompetensi jabatan untuk penempatan jabatan struktural berstandar, sebagai salah satu upaya reformasi birokrasi;

b. Penyusunan rencana pembagian tugas staf;

c. Penataan  sistem informasi, aplikasi dan database yang terintegrasi di lingkungan Pemerintah Kota Batam;

d. Evaluasi dan peningkatan mutu penyelenggaraan fakta integritas dilingkungan Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam;

e. Peningkatan kualitas aparatur Badan Komunikasi dan Informatika melalui peningkatan kualifikasi pendidikan maupun kompetensi;

f. Peningkatan pelayanan di bidang komunikasi dan informatika terhadap seluruh lapisan masyarakat.

BAB II

RENCANA STRATEGIS DAN RENCANA KERJA

A. Rencana Strategis

Sebagaimana telah diamanatkan dalam Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, disebutkan bahwa dalam penyelenggaraan pemerintahan, baik pemerintahan pusat maupun pemerintahan daerah mulai dari eselon III Mandiri, dan eselon II ke atas wajib menetapkan/merumuskan Rencana Strategis.

Rencana Strategis sebagai dasar dalam penyusunan laporan pertanggungjawaban atas keberhasilan dan atau kegagalan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya masing-masing. Rencana Strategis mengadung Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Kebijakan, Program dan Kegiatan yang realistis dengan mengantisipasi perkembangan masa depan.

Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam sebagai salah satu organisasi perangkat daerah, yang dipimpin oleh seorang Kepala Badan dengan eselon II, telah mengambil langkah-langkah kebijakan guna merumuskan dan menetapkan Rencana Strategis Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam yang disusun berdasarkan pertimbangan kondisi internal dan eksternal yang mempengaruhi terhadap kebijakan Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam.

Rencana Strategis dibuat dengan tujuan untuk memberikan pedoman dan fasilitasi dalam penyelenggaraan pemerntahan umum demi tercapainya akuntabilitas kinerja. Dengan dirumuskannya Rencana Strategis ini, Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam telah menetapkan arah perkembangan organisasi dengan pemahaman dan respon dari organisasi perangkat daerah lainnya dan Stakeholder.

Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam sebagai unsur staf dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya, agar berdaya guna dan berhasil guna, efisien dan efektif perlu mempunyai suatu Visi untuk menjadi acuan pencapaian kegiatan yang tertuang dalam perencanaan Renstra secara menyeluruh. Renstra meliputi pengelolaan sumber daya, pengembangan indikator kinerja, cara pengukuran kinerja, evaluasi kinerja yang terintegrasikan secara sinergis dalam melaksanakan amanat institusional.
Keberadaan Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam secara yuridis formal telah ditetapkan dalam Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 2 Tahun 2014 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Lain. Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam merupakan Lembaga Teknis Daerah yang merupakan unsur pendukung tugas Kepala Daerah, dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang berkedudukan dibawah serta bertanggung jawab kepada Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah yang mempunyai tugas pokok dan fungsi melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah yang bersifat spesifik.

Selanjutnya dalam Peraturan Walikota Nomor 31 Tahun 2014 tentang Uraian Tugas Pokok dan Fungsi Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Lain, disebutkan bahwa tugas pokok Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam adalah melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah bidang komunikasi dan informatika, dan mempunyai fungsi :

1. Penyusunan program kerja dan kegiatan badan dalam jangka pendek, menengah dan jangka panjang;

2. Penyelenggaraan urusan tata usaha perkantoran yang meliputi urusan perencanaan dan evaluasi, urusan keuangan serta urusan umum dan kepegawaian;

3. Perumusan kebijakan teknis di bidang komunikasi dan informatika;

4. Penyelenggaraan kegiatan teknis operasional yang meliputi bidang aplikasi informatika, bidang pos, penyiaran dan telekomunikasi, bidang informasi publik dan dokumentasi serta bidang persandian dan pengolahan data;

5. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang komunikasi dan informatika; dan

6. Pembinaan terhadap unit pelaksanaan teknis dalam lingkup tugasnya.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, dan sejalan dengan paradigma baru Pemerintahan dalam era reformasi saat ini, Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam dituntut untuk senantiasa meningkatkan kinerja dan profesionalisme serta secara proaktif dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi tersebut.  Atas dasar hal tersebut, maka dirumuskan Visi Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam, yaitu “TERWUJUDNYA MASYARAKAT INFORMASI YANG MADANI MELALUI PENYELENGGARAAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA MODERN DAN PRIMA”.
Untuk mewujudkan Visi yang telah ditetapkan, Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam harus mempunyai Misi yang jelas. Misi  adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan agar tujuan organisasi terlaksana dengan baik. Pernyataan Misi membawa organisasi kepada satu fokus sekaligus merupakan tonggak dari perencanaan strategis dan sebagai langkah aksi (action plan) dalam mewujudkan cita-cita yang merupakan landasan kerja yang harus diikuti.

Berdasarkan Visi tersebut, ditetapkan Misi sebagai berikut:

1. Meningkatkan infrastruktur komunikasi dan informatika guna memperluas aksesbilitas masyarakat terhadap informasi;

2. Mendorong peningkatan aplikasi layanan publik yang aplikatif dan terpadu;

3. Mendorong peranan media cetak dan elektronik dalam menciptakan masyarakat informasif yang menjunjung nilai-nilai budaya;

4. Mendorong peranan kelompok-kelompok masyarakat dalam mewujudkan masyarakat informasi;

5. Meningkatkan kualitas pelayanan pos, telekomunikasi dan penyiaran.
B. Tujuan dan Sasaran

Sebagaimana Visi dan Misi yang telah ditetapkan, dan untuk keberhasilan tersebut perlu ditetapkan tujuan Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam yang ditempuh melalui penetapan beberapa tujuan dan sasaran yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan.

Sebagaimana yang telah diuraikan diatas, bahwa Visi Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam yaitu ” “TERWUJUDNYA MASYARAKAT INFORMASI YANG MADANI MELALUI PENYELENGGARAAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA MODERN DAN PRIMA”, dengan Misi, Tujuan, dan Sasaran sebagai berikut :

1. MISI KESATU : Meningkatkan infrastruktur komunikasi dan    informatika guna memperluas aksesbilitas masyarakat terhadap informasi;

TUJUAN yang ingin dicapai adalah mengembangkan infrasturktur jaringan internet dan intranet pemerintah kota batam yang memiliki keamanan data dan jaringan.

SASARAN yang ingin dicapai: meningkatnya teknologi informasi komunikasi yang adaptif, aplikatif dan terpadu dalam pembangunan, dengan indikator sasaran yaitu :

a. Rasio jaringan komunikasi data yang aman dan handal;

b. Rasio jaringan komunikasi data yang terintegritas;

c. Rasio pengembangan dan Pemeliharaan sistem informasi
d. Menara terpadu yang tersedia
e. Menara telekomunikasi yang ditertibkan
f. Presentase izin TV kabel yang lengkap
g. Peresentase pos dan jasa titipan yang memiliki izin
2. MISI KEDUA : Mendorong peranan media cetak dan elektronik dalam menciptakan masyarakat informasif yang menjunjung nilai-nilai budaya;

TUJUAN yang ingin dicapai, adalah Pembentukan hubungan interaktif antara pemerintah dan masyarakat guna mewujudkan masyarakat informasi;

SASARAN yang ingin dicapai : Terwujudnya diseminasi informasi publik melalui media interpersonal, tradisional, cetak elektronik dan media lainnya, dengan indikator sasaran yaitu :

a. Rasio fasilitasi penyebaran informasi publik melalui media cetak dan media elektronik
b. Tersedianya informasi kepada masayarakat luas
c. Rasio penyebaran informasi publik melalui tatap muka dan siaran keliling;

C. Kebijakan dan Program

1. Kebijakan

Tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan guna mewujudkan Visi dan Misi Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam dicapai dengan menggunakan kebijakan dan program. Kebijakan ditetapkan sebagai arah untuk memenuhi tugas pokok dan kewajiban, dengan mengacu pada sasaran-sasaran yang telah ditetapkan.

Selanjutnya kebijakan yang ditetapkan sesuai dengan Misi Kesatu, yaitu Meningkatkan infrastruktur komunikasi dan informatika guna memperluas aksesbilitas masyarakat terhadap informasi, adalah :

1. Mengembangkan infrastruktur jaringan internet dan intranet Pemerintah Kota Batam yang memiliki keamanan data dan jaringan;

2. Meningkatkan layanan informasi publik yang tidak dapat dibatasi waktu dan lokasi dengan biaya yang terjangkau oleh masyarakat luas;

3. Penyiapan e-Government baik pada kebijakan maupun sistem manajemen;

4. Meningkatkan teknologi komunikasi dan informasi yang adaptif, aplikatif dan integratif;

5. Mengembangkan sistem informasi dan aplikasi kelembagaan dan ketatalaksanaan pemerintah kota batam.

Kemudian kebijakan yang ditetapkan sesuai dengan Misi Kedua yaitu Mendorong peranan media cetak dan elektronik dalam menciptakan masyarakat informasif yang menjunjung nilai-nilai budaya, adalah : 

1. Meningkatkan diseminasi informasi publik melalui media tradisional, cetak dan media lainnya.

Kemudian kebijakan yang ditetapkan sesuai dengan Kemudian kebijakan yang ditetapkan sesuai dengan Misi Ketiga yaitu Meningkatkan kualitas pelayanan pos, telekomunikasi dan penyiaran, adalah Terwujudnya layanan pos, telekomunikasi dan penyiaran yang efektif dan efisien.

2. Program

Untuk melaksanakan kebijakan sebagaimana tersebut diatas, telah disusun program yang diselaraskan dengan kedua misi, yaitu sebagai berikut :

a. Program Pengembangan Komunikasi dan Media Massa, dengan kegiatan terdiri dari :

1. Pengembangan, Pemeliharaan Infrastruktur Jaringan Internet;

2. Pembangunan, Pengembangan dan Pengelolaan Aplikasi;

3. Pembinaan Informasi Publik;

4. Pembinaan dan Monitoring Penyelenggaraan Media Cetak dan Elektronik;

5. Pengembangan, Pemeliharaan Sistem Database E-Government;

6. Pengelolaan Portal Pemerintah Kota Batam;

7. Diseminasi Informasi Melalui Media Tradisional/Pertunjukan Rakyat.

b. Program Peningkatan Layanan Informasi serta Pengelolaan Pos, Telekomunikasi dan Penyiaran, dengan kegiatan terdiri dari :

1. Pembinaan dan Monitoring Pos/Jasa Titipan;

2. Pembinaan dan Monitoring Telekomunikasi dan Penyiaran.

c. Program Peningkatan Pelayanan Keuangan Daerah, dengan kegiatan terdiri dari :

1. Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran

d. Program Pembangunan, Peningkatan dan Pengadaan Fasilitas Sarana dan  Prasarana Perkantoran Pemerintah, dengan kegiatan terdiri dari :

1. Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

e. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan, dengan kegiatan terdiri dari :

1. Monev Bidang Komunikasi dan Informatika

f. Program Peningkatan Disiplin Aparatur, dengan kegiatan terdiri dari :

1. Peningkatan Sumber Daya Aparatur dan Disiplin Aparatur;

2. Peningkatan Kualitas Pengetahuan dan Keterampilan Sumberdaya Aparatur Bidang Teknologi Informasi Komunikasi.

D. Rencana Kinerja

Perencanaan Kinerja merupakan proses penyusunan rencana kinerja sebagai penjabaran dari sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis, yang akan dilaksanakan melalui berbagai kegiatan tahunan. Didalam Rencana Kinerja ditetapkan rencana Capaian Kinerja Tahunan untuk seluruh indikator kinerja yang ada pada tingkat sasaran dan kegiatan.

Penyusunan Rencana Kinerja dilaksanakan seiring dengan agenda penyusunan dari kebijakan anggaran serta merupakan komitmen untuk mencapainya dalam tahun tertentu.

Dokumen Rencana Kinerja memuat informasi tentang: Sasaran yang ingin dicapai dalam tahun yang bersangkutan; Indikator Kinerja Sasaran, dan Rencana Capaiannya; Program, Kegiatan, serta Kelompok Indikator Kinerja dan Rencana Capaiannya.

Indikator Kinerja adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu kegiatan yang telah ditetapkan. Penetapan Indikator Kinerja Kegiatan harus didasarkan pada perkiraan yang realistis dengan memperhatikan tujuan dan sasaran yang ditetapkan.

Format Rencana Kerja Tahunan (RKT) Tahun 2016 disajikan tersendiri dalam lampiran dan merupakan bagian tidak terpisahkan dari LAKIP tahun 2016.

BAB III

AKUNTABILITAS KINERJA

A. Gambaran Umum

Akuntabilitas Kinerja merupakan kewajiban untuk menyampaikan pertanggungjawaban atau untuk menjawab dan menerangkan kinerja atau tindakan perorangan/badan hukum/pimpinan kolektif organisasi secara transparan berkaitan dengan tingkat pencapaian sasaran tujuan sebagai penjabaran visi, misi strategi organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau yang berwenang menerima pelaporan.

Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam selaku pelaksana sebagian kebijakan Pemerintah Daerah mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang komunikasi dan informatika. Dalam memberikan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas pokok yang diberikan, diwajibkan untuk membuat Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) dengan berpedoman pada instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 239 Tahun 2003 tentang Pedoman Penyusunan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) tersebut, diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tingkatan pencapaian Kinerja, Sasaran, Program dan Kegiatan serta Indikator makro baik keberhasilan-keberhasilan kinerja yang telah dicapai maupun kegagalan pada periode tahun tertentu.

B. Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja merupakan proses sistematis dan berkesinambungan yang digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam.

Dengan berdasarkan pada ketentuan yang berlaku dalam Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 239 Tahun 2003 tentang Pedoman Penyusunan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, kinerja Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam diukur berdasarkan Tingkat Pencapaian Kinerja Sasaran, Program dan Kegiatan. Untuk mengetahui gambaran mengenai Tingkat Pencapaian Kinerja Sasaran, Program dan Kegiatan dilakukan melalui media Rencana Kinerja yang kemudian dibandingkan dengan realisasinya.

Pencapaian Kinerja Sasaran diperoleh dengan cara membandingkan Target dengan Realisasi Indikator Sasaran, Pencapaian Kinerja Program dan Kegiatan diperoleh dengan cara membandingkan Target dengan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan yang terdiri dari Input, Output, dan Outcome. Sedangkan pencapaian Indikator Makro dilakukan dengan membadingkan Target dan Realisasi Indikator Makro.

Adapun media pengukuran kinerja terdiri atas :

1. Formulir PKK (Pengukuran Kinerja Kegiatan) yang memberikan informasi tentang tingkat pencapaian target dari kegiatan yang ditentukan di Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam (data sebagaimana terlampir)

2. Formulir PPS (Pengukuran Pencapaian Sasaran) yang memberikan informasi tentang tingkat pencapaian target dari sasaran yang ditentukan. (data sebagaimana terlampir)

Kemudian atas hasil pengukuran kinerja dilakukan evaluasi untuk mengetahui keberhasilan dan kegagalan pencapaian sasaran strategis yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam. Untuk mempermudah interpretasi atas pencapaian sasaran dan kegiatan dipergunakan nilai disertai makna dari nilai tersebut, yaitu:

1. >100

= Amat Baik

2. 80 – 100
= Baik 

3. 50 – 70

= Cukup 

4. <50

= Kurang

Selanjutnya berdasarkan hasil evaluasi kinerja dilakukan analisas pencapaian kinerja untuk memberikan informasi yang lebih transparan mengenai sebab-sebab tercapai atau tidak tercapai target kinerja yang diharapkan, berdasarkan indikator-indikator yang sudah ditentukan sebelumnya, yang terdiri dari :

1. Indikator Kinerja

Indikator Kinerja adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan, dengan memperhitungkan indikator Masukan (Input), Keluaran (Output), Hasil (Outcome), Manfaat (Benefits), dan Dampak (Impacts)

2. Indikator Kinerja Sasaran/Pengukuran Pencapaian Sasaran 

Indikator Sasaran adalah sesuatu yang dapat menunjukkan secara signifikan mengenai keberhasilan atau kegagalan pencapaian sasaran. Indikator Sasaran dilengkapi dengan Target Kuantitatif dan satuannya untuk mempermudah pengukuran pencapaian sasaran.

3. Indikator Kinerja Kegiatan/Pengukuran Kinerja Kegiatan

Kinerja kegiatan dikelompokan ke dalam :

a. Masukan (input), adalah sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan dan program dapat berjalan untuk menghasilkan keluaran, indikator masukan ini antara lain berupa sumber daya manusia, dana, material, waktu, teknologi dan peraturan.

b. Keluaran (output), adalah sesuatu yang diharapkan langsung dapat dicapai dari hasil kegiatan dan program yang berupa fisik maupun non fisik berdasarkan masukan yang digunakan.

Hasil (outcome), adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keseluruhan kegiatan pada jangka waktu menengah, outcome merupakan ukuran seberapa jauh setiap produk jasa dapat memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat.
C. Evaluasi Kinerja

Evaluasi kinerja dilakukan dengan mengevaluasi hasil Pengukuran Pencapaian Sasaran (PPS) dan hasil Pengukuran Kinerja Kegiatan (PKK), Untuk lebih jelasnya hasil evaluasi dari kedua pengukuran tersebut sebagai berikut :

1. Evaluasi Kinerja Sasaran

Pada Tahun Anggaran 2016, Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam telah menentukan 5 (lima) sasaran dengan 14 (empat belas) indikator sasaran dengan evaluasi kinerja sasaran sebagai berikut
a. Meningkatnya Teknologi Informasi yang adaptif, aplikatif, dan terpadu dalam pembangunan
Sasaran tersebut diatas terdiri dari  7 (tujuh) indikator sasaran yang dilaksanakan dalam program pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Badan Komunikasi dan Informatika, indikator tersebut dirumuskan dan menunjukkan keadaan sebagai berikut:

	No
	Indikator Sasaran
	Satuan
	Target Tahun 2016
	Prosentase Capaian Kinerja 

%

	1.
	Rasio jaringan komunikasi data yang aman dan handal
	%
	100%
	 100%

	2.
	Rasio jaringan komunikasi data yang terintegritas
	%
	100% (2 SKPD)
	100%

	3.
	Rasio pengembangan dan pemeliharaan sistem informasi
	%
	100% (1 paket aplikasi, 2 kali sosialisasi)
	125%

	4.
	Menara terpadu yang tersedia
	Menara
	568 Menara
	100%

	5.
	Menara telekomunikasi yang ditertibkan
	Menara
	200 Menara
	78%

	6.
	Izin TV kabel yang lengkap
	TV Kabel
	1 TV Kabel
	100%

	7.
	Pos dan Jasa Titipan yang memiliki izin
	Pos dan Jasa Titipan
	42 Pos dan Jasa Titipan
	84%


Capaian dari Indikator Rasio pengembangan dan pemeliharaan sistem informasi bernilai 125% karena Kegiatan Pembangunan, Pengembangan dan Pengelolaan Aplikasi berbasis E-Government menghasilkan 2 paket aplikasi dari target 1 aplikasi melalui penambahan tenaga ahli di Perubahan APBD TA.2016.
Capaian Iindikator Menara telekomunikasi yang ditertibkan pada tahun 2016 adalah sejumlah 156 menara telekomunikasi atau 78% dari target. Hal ini disebabkan karena adanya rasionalisasi anggaran sebesar Rp. 1.209.101.600,00 untuk kegiatan  Pembinaan Telekomunikasi dan Penyiaran di Kota Batam. 
Sedangkan untuk capaian Indikator pos/jasa titipan yang memiliki izin adalah 42 Pos/Jasa Titipan dengan nilai capaian 84%. 
b. Terbangunnya kerjasama dengan stasiun radio dan TV untuk pengelolaan kota
Sasaran tersebut diatas terdiri atas 2 (dua) indikator sasaran yang dilaksanakan dalam program pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Badan Komunikasi dan Informatika, satu indikator tersebut dirumuskan dan menunjukan keadaan sebagai berikut :

	Indikator Sasaran
	Satuan
	Target Tahun 2016
	Prosentase Capaian Kinerja

%

	1. Rasio penyebaran informasi publik melalui media cetak dan elektronik
	%
	100%
	100%

	2. Tersebarnya informasi kepada masyarakat luas
	%
	100%
	100%


c. Terwujudnya kerjasama dengan media cetak lokal dan keluhan pelayanan publik (rubrik walikota menjawab)
Sasaran tersebut diatas terdiri dari 2 (dua) indikator sasaran, dan dapat digambarkan/dirumuskan dan menunjukan keadaan sebagai berikut :
	Indikator Sasaran
	Satuan
	Tahun 2016
	Prosentase Capaian Kinerja 

%

	1. Rasio Penyebaran Informasi publik melalui diseminasi media tatap muka dan siaran keliling
	Persentase
	100% 
	100% 


d. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengelolaan keuangan daerah
Sasaran tersebut diatas terdiri atas 3 (tiga) indikator, dan indikator sasaran tersebut dirumuskan dan menunjukan keadaan sebagai berikut :
	Indikator Sasaran
	Satuan
	Target Tahun 2016
	Prosentase Capaian Kinerja 

%

	1. Terpenuhinya kebutuhan administrasi SKPD


	%
	100
	100

	2. Terpenuhinya kebutuhan sarana dan prasarana perkantoran


	%
	100
	100


	3. Pelatihan dan pengembangan bidang komunikasi informasi
	SKPD (aparatur)
	100
	  100


e. Meningkatkan efektifitas perencanaan, pengawasan dan pengendalian pelaksanaan pembangunan
Sasaran tersebut diatas terdiri dari 1 (satu) indikator sasaran, ketiga indikator tersebut dirumuskan dan menunjukan keadaan sebagai :

	Indikator Sasaran
	Satuan
	Target Tahun 2016
	Prosentase Capaian Kinerja 

%

	1. Monev: Kinerja, Dokumen Renja, Dokumen Penja, Dokumen Lakip
	Dokumen
	3 
	100


Dari hasil evaluasi terhadap sasaran, bahwa peningkatan pengelolaan kekayaan daerah, diperoleh gambaran bahwa dari ketiga indikator sasaran yang ditetapkan tersebut menghasilkan angka capaian kinerja sebesar 100% dan mempunyai makna baik.

1. Evaluasi Kinerja Kegiatan 

Kegiatan merupakan tindakan kongkrit yang dilakukan dalam kurun waktu 1 (satu) tahun dengan memanfaatkan sumber-sumber daya yang ada untuk mencapai sasaran dan tujuan dengan mengacu kepada kebijakan dan program yang telah ditetapkan. Jumlah seluruh kegiatan yang dilaksanakan oleh Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam pada tahun 2016 sebanyak 14 (empat belas) kegiatan dari 16 (enam belas) kegiatan yang direncanakan. Dua kegiatan yaitu: Kegiatan Peningkatan Sumber Daya Aparatur dan Disiplin Aparatur, dan Kegiatan Pengelolaan Portal Pemerintah Kota Batam tidak dapat dilaksanakan karena Rasionalisasi Anggaran.
Dari 6 (enam) program dan 14 (empat belas) kegiatan yang ada pada Rencana Kerja Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam pada tahun 2016 dan telah dilaksanakan, secara keseluruhan telah dilakukan evaluasi. Analisis diarahkan terhadap Capaian Indikator Kinerja Kegiatan yang menghasilkan nilai dengan katagori  < 50 berkatagori kurang, 50 – 79 berkatagori cukup, dan capaian kinerja yang bernilai 80 sampai dengan 100 berkatagori baik, serta capaian di atas nilai 100 yang ekstrim berkatagori amat baik.

Evaluasi terhadap capaian kinerja program dan kegiatan diarahkan terhadap indikator kinerja kegiatan yang terdiri dari : Input, Output dan Outcome. Hasil evaluasi kinerja kegiatan menunjukan capaian kinerja dari sebagian besar kegiatan antara 80% sampai dengan 100% yang mempunyai makna baik. 
               Hasil evaluasi terhadap program dan kegiatan Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam yang mempunyai visi agar “Terwujudnya Sistem Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Batam yang Akuntabel, Transparan,  Cepat, dan Menyeluruh ”dapat dilihat pada tabel Capaian Kinerja Program dan Kegiatan yang dianalisis yaitu sebagai berikut :
a. Program : Peningkatan Pelayanan Keuangan Daerah

Kegiatan : Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran

	Kegiatan
	Indikator Kinerja
	Target

Rp
	Realisasi

Rp
	Prosentase

	1
	Penyediaan jasa alat tulis kantor
	Input

Output

Outcome
	203.993.800

1 Paket  ATK

100%
	195.021.300

1 Paket ATK

100%
	95.60

100

100

	2
	Penyediaan jasa alat listrik dan alat elektronik pakai habis
	Input

Output

Outcome
	1.598.000

47 pack
100%
	1.224.000

36 Pack

100%
	76.59
76.59
100

	3
	Penyediaan jasa surat menyurat
	Input

Output

Outcome
	8.520.000
1.730 materai

100%
	6.615.000
1.305 materai
100%
	77.66
69.65
100

	4
	Penyediaan jasa alat kebersihan kantor
	Input

Output

Outcome
	29.231.700
492 Buah

100%
	29.231.700
492 Buah

100%
	100
100

100

	5
	Penyediaan jasa Bahan Bakar Minyak
	Input

Output

Outcome
	54.648.000

4.752 Liter

100%
	54.600.000

4.748 Liter

100%
	99.91
99.91
100

	6
	Penyediaan jasa Kantor
	Input

Output

Outcome
	48.000.000
12 Bulan

100%
	40.391.939
12 Bulan

100%
	84.14
100

100

	7
	Penyediaan Jasa Cetak, Penggandaan, Fotocopi
	Input

Output

Outcome
	86.300.000
1 paket
100%
	85.900.000
1 paket
100%
	99.53
100

100

	9
	Rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah
	Input

Output

Outcome
	439.420.000
117 HOK

100%
	351.142.369
117 HOK
100%
	79.91
100

100

	10
	Rapat, Undangan Dinas Dalam Daerah Laut
	Input

Output

Outcome
	23.760.000
103 OK

100%
	23.730.000

103 OK

100%
	99.87
100
100

	11
	Penyediaan Jasa Pajak
	Input

Output

Outcome
	7.500.000
100%

100%
	1.842.541
100%
100
	24.56
100

100




Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa capaian kinerja dari program dan kegiatan Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran dapat dilaksanakan secara penuh sehingga pencapaian berkategori 100% yang bermakna baik. Adapun output dari kegiatan ini adalah Tersedianya pelayanan administrasi perkantoran berupa langganan telepon, gaji THD,  koran, ATK, alat kebersihan, perjalanan dinas laut, perjalanan dinas luar daerah, biaya magang, BBM, maintanance mesin fotocopy, cetak, dan pajak kendaraan selama 1 tahun. 
Pelaksanaan Kegiatan Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran di Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam dapat meningkatkan kinerja dan pelayanan aparatur. 
b. Program : Pembangunan, Peningkatan dan Pengadaan Fasilitas Sarana dan Prasarana Perkantoran Pemerintah

Kegiatan : Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

	Kegiatan
	Indikator Kinerja
	Target

Rp
	Realisasi

Rp
	Presentase

	1
	Pengadaan Perlengkapan Kantor
	Input

Output

Outcome
	333.646.000
Mesin pendingin ruangan 4 unit; Smart TV LED 4 unit; Kunci Elektronik ruangan 1 unit; Komputer design 1 Unit; Meja Kantor 1 unit; Kursi kerja 25 buah; Meja Call taker 4 buah; Karpet 445 m2; dekorasi interior ruangan call centre 1 paket; partisi meja call centre 1 paket 

 100%
	303.318.000 
Mesin pendingin ruangan 2 unit; Smart TV LED 4 unit; Kunci Elektronik ruangan 1 unit; Komputer design 1 Unit; Meja Kantor 1 unit; Kursi kerja 25 buah; Meja Call taker 4 buah; Karpet 445 m2; dekorasi interior ruangan call centre 1 paket; partisi meja call centre 1 paket 

100%
	90.91
100

100

	2
	Pemeliharaan Berkala / Rutin Kantor
	Input

Output

Outcome
	28.000.000

18 Unit

100%
	27.895.000
18 Unit

100%
	99.62

100

100

	3
	Pemeliharaan Berkala/ Rutin Kendaraan Dinas Operasional
	Input

Output

Outcome
	16.714.000
2 Unit

100%
	16.440.000

2 Unit

100%
	98.36
100

100


Berdasarkan  tabel   di  atas   terlihat   bahwa   capaian  kinerja   dari   program dan kegiatan Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur dapat dilaksanakan secara penuh sehingga pencapaian berkategori 100% yang bermakna amat baik. Output dari kegiatan Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur pada tahun anggaran 2016 adalah Tersedianya sarana dan prasarana aparatur berupa perlengkapan kantor yaitu AC, Smart TV LED, dan kunci elektronik ruangan; pemeliharaan alat-alat kantor dan angkutan; perlengkapan komputer yaitu komputer design; Tersedianya sarana prasarana dan ruangan Call Centre.  
c. Program : Peningkatan Kualitas Sumber Daya Aparatur

Kegiatan : Peningkatan Sumber Daya Aparatur dan Disiplin Aparatur

	Kegiatan
	Indikator Kinerja
	Target

Rp
	Realisasi

Rp
	Prosentase

	1
	Perlengkapan Peserta Bimtek
	Input

Output

Outcome
	11.050.000

110 seminar kit,   10.000 lembar fotocopi materi  

100%
	11.050.000

110 seminar kit, 10.000 lembar fotocopi materi  

100%
	100

100

100

	2
	Sewa Ruangan Bimtek
	Input

Output

Outcome
	44.000.000

110 orang x 2 hari

100%
	44.000.000

110 orang x 2 hari

100%
	100

100

100

	3
	Rapat Konsultasi dan Koordinasi Luar Daerah
	Input

Output

Outcome
	7.400.000

3 OKH

100%
	6.106.000

3 OKH

100%
	   82.51

100

100


Pada tahun anggaran 2016, Kegiatan Peningkatan Kualitas Pengetahuan dan Keterampilan Sumberdaya Aparatur Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi melaksanakan bimbingan teknis tentang Aplikasi Executive Information System dan Pengelolaan Website SKPD kepada seluruh SKPD di pemerintah Kota Batam yang diikuti oleh 104 aparatur. Capaian kinerja dari kegiatan ini adalah 100% yang bermakna amat baik. Outcome yang dihasilkan adalah meningkatknya pengetahuan dan Sumber Daya Aparatur dibidang Teknologi Informasi.”
d. Program : Pengembangan Komunikasi, Informasi dan Media Massa

Kegiatan : Pengembangan, Pemeliharaan Infrastruktur Jaringan Internet
	Kegiatan
	Indikator Kinerja
	Target

Rp
	Realisasi

Rp
	Prosentase

	1
	Penyediaan Peralatan Pakai Habis
	Input

Output

Outcome
	21.030.000

3 Roll Kabel UTP Cat 6, 3 Box Konektor RJ45 UTP Cat 6, Modem Wifi Access Point 10 unit

100%
	19.950.000
3 Roll Kabel UTP Cat 6, 3 Box Konektor RJ45 UTP Cat 6, Modem Wifi Access Point 10 unit

100%
	100

100

100

	2
	Penyediaan Jasa Langganan internet
	Input

Output

Outcome
	3.477.415.000
Langganan Taman Internet 21 Titik, Langganan Internet 2 Kecamatan Hinterland, Langganan Internet Kantor Walikota, gedung bersama dan gedung LAM, Langganan Internet 64 kelurahan, Langganan Dynamic DNS (1 lisensi), Sertfikat SSL 2 sertifikat, Sewa domain batamkota.go.id, Sewa domain dekranasdakotabatam.com, Langganan Monitoring up time set (1 lisensi), Langganan Firewall Watchguard (1 lisensi)   
(1 Tahun)

100%
	3.375.925.484,33

Langganan Taman Internet 21 Titik, Langganan Internet 2 Kecamatan Hinterland, Langganan Internet Kantor Walikota, gedung bersama dan gedung LAM, Langganan Internet 64 kelurahan, Langganan Dynamic DNS (1 lisensi), Sertfikat SSL 2 sertifikat, Sewa domain batamkota.go.id, Sewa domain dekranasdakotabatam.com, Langganan Monitoring up time set (1 lisensi), Langganan Firewall Watchguard (1 lisensi)   
(1 Tahun)

100%
	97.08
100

100

	3
	Monitoring jaringan/tiang wireless darat dan laut
	Input

Output

Outcome
	7.740.000

36 laut OK 
100%
	7.740.000 
36 laut OK 
100%
	3100

100

100

	4
	Jasa Instalasi dan Konfigurasi Active Directory
	Input

Output

Outcome
	45.000.000

1 Paket

100%
	44.000.000
1 Paket

100%
	97.77
100

100

	6
	Pemeliharaan jaringan komputer
	Input

Output

Outcome
	108.000.000
1 Paket

100%
	108.000.000 
1 Paket

100%
	100

100

100

	8
	Penyediaan sarana prasarana komputer
	Input

Output

Outcome
	151.798.860
2 unit server, 2 unit memory server  8 GB, 2 unit Harddisk Server 1 TB, 2 unit Software SO Windows Server 2012, 20 unit Windows Server Client Access Licence 2012  

100%
	151710000 
2 unit server, 2 unit memory server  8 GB, 2 unit Harddisk Server 1 TB, 2 unit Software SO Windows Server 2012, 20 unit Windows Server Client Access Licence 2012  

100%
	99.94
100

100

	9
	Penyediaan sarana prasarana jaringan internet
	Input

Output

Outcome
	109.514.980
Pembangunan Tiang Hotspot Taman Internet 3 unit, Pemeliharaan Taman Internet 1 paket, Pemeliharaan Tiang Wireless 1 paket
100% 
	107.400.000
Pembangunan Tiang Hotspot Taman Internet 3 unit, Pemeliharaan Taman Internet 1 paket, Pemeliharaan Tiang Wireless 1 paket

100%
	98.06
100

100


Pelaksanaan kegiatan Pengembangan, Pemeliharaan Infrastruktur Jaringan Internet selama tahun Anggaran 2016, adalah sebagai berikut:

1. Melaksanakan pengembangan dan pemeliharaan terhadap infrastruktur jaringan internet dan intranet :

a. Melaksanakan pemeliharaan infrastruktur jaringan intranet dan internet serta perangkat informatika dengan menggunakan Pihak Ketiga yang ahli dibidang Teknologi Informatika dan menangani pemeliharaan di Kantor Walikota, Gedung Dinas Bersama, Gedung DPRD, Gedung Nong Isa selama 11 bulan.

b. Penggantian perangkat informatika yang rusak dan pemasangan baru dengan pengadaan wifi access router dan modem, kabel UTP dan konektor, sehingga akses internet tetap berkelanjutan.

c. Langganan Internet Kantor Walikota selama 12 bulan, yang dihubungkan juga ke Kantor Dinas Bersama dan Gedung Nong Isa.

d. Langganan Internet Kelurahan yang menggunakan media VSAT untuk 17 Kelurahan Hinterland yang menggunakan media Radio Wireless/FO/ADSL di 47 Kelurahan Kota Batam. Kurangnya pengawasan dan kontrol dalam penyediaan layanan internet kelurahan menyebabkan tidak optimalnya penyediaan layanan ini. Kondisi penyediaan layanan internet kelurahan di tahun 2017 dapat dijelaskan sebagai berikut:
· Dari 17 (tujuh belas) Kelurahan yang menggunakan media VSAT, terdapat 2 (dua) kelurahan yang tidak menggunakan layanan internet yaitu: Kelurahan Buliang dan Kelurahan Tanjung Sari. Kelurahan Buliang tidak menggunakan internet dikarenakan sejak awal dipasang oleh pihak ketiga, internet belum disetting, sedangkan Kelurahan Tanjung Sari tidak dapat menggunakan internet karena VSAT yang telah terpasang tidak terkoneksi dengan PC. Dua Kelurahan lain mengalami gangguan koneksi internet yaitu Kelurahan Rempang Cate jaringan internetnya tidak stabil, dan di Kelurahan Galang Baru modem yang digunakan rusak. Hal ini merupakan salah bentuk kurangnya pengawasan dari Badan Kominfo sebagai penyedia layanan internet;
· Dari 47 (empat puluh tujuh) Kelurahan yang menggunakan media Radio Wireless/FO/ADSL, terdapat 5 (Lima) kelurahan yang tidak menggunakan layanan internet yaitu: Kelurahan Sekanak Raya tidak menggunakan internet karena langganan internet dari Kominfo tidak aktif, Kelurahan Sei Harapan tidak memanfaatkan layanan internet yang sudah disediakan badan kominfo, Kelurahan Tiban Baru tidak menggunakan internet meskipun jaringan internet dari Kominfo stabil, Kelurahan Tanjung Piayu dan Kelurahan Sadai tidak menggunakan internet karena ada gangguan pada tiang radio. Selain itu terdapat 9 (sembilan) kelurahan yang koneksi internetnya tidak stabil atau mengalami gangguan yaitu: Kelurahan Tanjung Sengkuang, Batu Merah, Baloi Indah, Tanjung Uma, Muka Kuning, Bengkong Laut, Sadai, Tanjung Buntung, Sungai Binti.
e. Langganan Internet untuk seluruh Taman Internet Kota Batam di 21 Titik Lokasi.

2. Menyediakan sarana dan prasarana Data Center :

a. Pengadaan dan Penyediaan server, serta penambahan memori dan harddisk untuk server yang ada, sehingga dapat meningkatkan performansi server dan aplikasi yang ada.

b. Penyediaan aplikasi/software Active Directory, Backup, Virtual Server dan System Operasi Server.

c. Peningkatan keamanan dengan pembelian lisensi firewall untuk 12 bulan dan sertifikat SSL.

d. Peningkatan monitoring server dari akses luar dengan berlangganan monitoring website.

e. Langganan Dynamic DNS agar dapat termonitor perangkat yang tidak menggunakan IP Public. 

f. Langganan domain Pemerintah Kota Batam

3. Pembangunan, pemeliharaan, perawatan dan penggantian terhadap perangkat, infrastruktur jaringan dan bangunan taman internet dan tiang milik Pemerintah Kota Batam :

a. Pembangunan Taman Internet berupa tiang yang dilengkapi dengan perangkat hotspot, diperuntukkan untuk taman taman kota di 3 titik lokasi.

b. Pemeliharaan Shelter Taman Internet, sehingga tetap terjaga pelayanan akses internet gratis bagi masyarakat.
c. Pemeliharaan Tiang Wireless di hub Hotel Vista, agar komunikasi data cadangan serta perangkat komunikasi Dinas Perhubungan tetap terjaga

Kegiatan : Pembangunan, Pengembangan dan Pengelolaan Aplikasi berbasis E-Government

	Kegiatan
	Indikator Kerja
	Target

Rp
	Realisasi

Rp
	Prosentase

	
	Jasa Konsultasi Integrasi Aplikasi
	Input

Output

Outcome
	50.000.000

Integrasi aplikasi

(1 paket)

100%
	47.750.000

Integrasi  aplikasi 

(1 paket) 

100%
	95.5
100
100

	
	Pengadaan 
Tenaga Ahli 
Profesional
	Input

Output

Outcome
	105.000.000

2 aplikasi

100%
	91.000.000

2 aplikasi

100%
	86.67

100
100

	
	Pengadaan 
Server 
Aplikasi
	Input

Output

Outcome
	142.950.000

3 unit server aplikasi

100%
	142.500.000

3 unit server aplikasi

100%
	99.68

100
100



          Berdasarkan  tabel   di  atas   terlihat   bahwa   capaian  kinerja   dari kegiatan  Pembangunan, Pengembangan dan Pengelolaan Aplikasi berbasis E- Government dapat dilaksanakan secara penuh sehingga pencapaian berkategori 100% yang bermakna amat baik. 
Pekerjaan jasa konsultasi Integrasi Aplikasi melakukan integrasi 2 (dua) aplikasi milik pemerintah kota Batam, yaitu: aplikasi teppa (Bina Program) dan aplikasi simapada  (Dispenda)   ke dalam aplikasi berbasis web yang bertemakan informasi yaitu Aplikasi Transparansi Tata Kelola Pemerintah Kota Batam transparansi.batam.go.id.  
Pada anggaran APBD 2016 direkrut 1 (satu) orang tenaga ahli programmer selama 10 (sepuluh) bulan yang bertugas untuk membuat aplikasi transparansi dan melakukan pengelolaan terhadap aplikasi milik pemerintah Kota Batam yang sudah ada. Kemudian pada APBD-Perubahan pengadaan tenaga ahli ditambah 1 orang tenaga ahli programmer dan 2 orang tenaga ahli sistem analis selama 2 (dua) bulan, dimana tenaga ahli ini bertugas dalam membuat modul-modul yang ada di aplikasi madani dengan alamat web madani.batam.go.id yang akan diimplementasikan pada tahun anggaran 2017. 
Kegiatan
: Pembinaan Informasi Publik

	Kegiatan
	Indikator Kinerja
	Target

Rp
	Realisasi

Rp
	Prosentase

	1
	Penyediaan peralatan pakai habis
	Input

Output

Outcome
	24.225.000

255 pcs seminar kit, 2 LK spanduk Workshop, 15 LK spanduk diseminasi

100%
	23.970.000

255 pcs seminar kit, 2 LK spanduk Workshop, 15 LK spanduk diseminasi
100%
	98,95
100

100

	2
	Penyediaan kaos peserta diseminasi
	Input

Output

Outcome
	124.500.000

1.500 pcs kaos

100% 
	123.750.000

1200 pcs kaos

100%
	99.39

100

100

	3
	Penyediaan sewa ruang dan perlengkapan
	Input

Output

Outcome
	204.750.000

510 OK, 15 KK sewa tenda kursi dan orgen tunggal
100%
	203,730.000

510 OK, 15 KK sewa tenda kursi dan orgen tunggal
!00%
	99,5
100

 100

	3
	Penyediaan makanan minuman peserta diseminasi
	Input

Output

Outcome
	28.215.000

1.627 OK

100%
	28.215.000

1.627 OK

100%
	100

100

100

	4
	Penyediaan transportasi  darat, laut
	Input

Output

Outcome
	88.920.000

737 darat laut

100%
	88.920.000

737 darat laut

100%
	100
100

100

	5
	Penyediaan transportasi  Udara


	Input

Output

Outcome
	4.500.000

2  OK

100%
	3.357.000
2 OK

100%
	75%
100

100



          Berdasarkan  tabel   di  atas   terlihat   bahwa   capaian  kinerja   dari kegiatan  Pembinaan Informasi Publik dapat dilaksanakan secara penuh sehingga pencapaian berkategori 100% yang bermakna amat baik. Kegiatan yang dilaksanakan selama tahun anggaran 2016 adalah:

a. Workshop KIM se Kota Batam untuk Kelompok Informasi Masyarakat se Kecamatan Kota Batam dan KIM Kota Batam pada tanggal 24-25 Mei 2016 bertempat di Hotel Nagoya plaza, diikuti oleh 255 peserta yang terdiri dari Anggota KIM Kota Batam, Anggota KIM Kecamatan, dan masing-masing 2 utusan dari tiap kelurahan. 
b. Pembinaan KIM dan Pengukuhan Anggota KIM Kota Batam oleh Bapak Wakil Walikota Batam pada tanggal , yang diikuti oleh 125 peserta dari KIM Kota Batam dan Kecamatan
c. Diseminasi Informasi di 15 (lima belas) Kelurahan dengan total peserta kurang lebih 1.500 (seribu lima ratus) orang pelajar. Tema yang dibahas dalam diseminasi ini ada 2 (dua) yaitu Bahaya Narkoba dan Penanggulangannya, Akibat Kenakalan Remaja dan Penanggulangannya serta Mencegah Bahaya Kenakalan Remaja Menuju Masa Depan Gemilang. Narasumber yang diundang berasal dari berbagai institusi yaitu Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Batam, BNN Provinsi Kepri, Komisi Penanggulangan Aids (KPA), dan Polresta Barelang. 
Kegiatan  : Pembinaan dan Monitoring Penyelenggaraan Media Cetak dan Elektronik
	Kegiatan
	Indikator Kinerja
	Target

Rp
	Realisasi

Rp
	Prosentase

	1
	Jasa Narasumber dialog interaktif radio dan TV
	Input

Output

Outcome
	15.600.000

26 orang
100%
	15.600.000
26 orang
100%
	100
100

100

	2
	Penyediaan Jasa Propaganda, Promosi, Pameran dan Iklan
	Input
Output

Outcome
	72.170.000
9 kali publikasi,
8 bulan iklan,

350 m cetak baliho dan spanduk

100%
	66.040.000
100%
	91.50
100

100

	3
	Penyediaan Jasa Pencetakan dan Penjilidan
	Input

Output

Outcome 
	76.850.000

17 Rim brosur warna, 500 eks leaflet, 250 eks booklet, 2.000 lembar sticker, 17.500 lembar selebaran  
100%
	50.850.000

17 Rim brosur warna, 500 eks leaflet, 250 eks booklet, 2.000 lembar sticker, 17.500 lembar selebaran  

100%
	66.16

100
100

	4
	Penyediaan makanan minuman kegiatan dialog interaktif TV dan radio
	Input

Output

Outcome
	2.600.000
 260 OK

100%
	2.500.000
250  OK

100%
	96.15 
96.15
100

	5
	Penyediaan Jasa Media Elektronik
	Input

Output

Outcome
	142.000.000
6 kali TV
20 kali radio

100%
	142.000.000
6 kali TV

20 kali radio

100%
	100
100
100

	5
	Penyediaan Transportasi Darat Liputan
	Input

Output

Outcome
	27.000.000
1.440
100%
	27.000.000
1.440
100%
	100
100
100

	6
	Rapat konsultasi dan koordinasi ke laut, luar daerah
	Input

Output

Outcome
	8.550.000
10 OK laut, 3 OK Tanjung Pinang 
100%
	8.510.000
10 OK laut, 3 OK Tanjung Pinang
100%
	99.53
100

100


Berdasarkan  tabel   di  atas   terlihat   bahwa   capaian  kinerja   dari kegiatan  Pembinaan dan Monitoring Penyelenggaraan Media Cetak dan Elektronik untuk Jasa Narasumber dialog interaktif radio dan TV; Penyediaan Jasa Propaganda, Promosi, Pameran dan Iklan; Penyediaan makanan dan minuman kegiatan dialog interaktif TV dan radio; Penyediaan Jasa Media Elektronik; Penyediaan Transportasi Darat Liputan, serta rapat konsultasi dan koordinasi ke laut, luar daerah dapat dilaksanakan sebesar  100% yang bermakna baik. 

Kegiatan
: Pengembangan, Pemeliharaan Infrastruktur Sistem Database E-Government
	Kegiatan
	Indikator Kinerja
	Target

Rp
	Realisasi

Rp
	Prosentase

	1
	Rapat konsultasi dan koordinasi ke luar daerah
	Input

Output

Outcome
	18.450.000

 6 OKH

100%
	15.464.702

6 OKH

100%
	83.81
100
100

	2
	Pengadaan Aplikasi Komputer
	Input

Output

Outcome
	49.000.000
Pengembangan Datawarehouse 

(1 paket)

100%
	48.525.000
Pengembangan Datawarehouse

 (1 paket)

100%
	97.19
100

100

	3
	Honorarium Jasa Tenaga Ahli
	Input
Output

Outcome
	45.000.000
2 orang programmer
100%
	40.000.000
2 orang programmer
100%
	88.89
100
100


Berdasarkan  tabel   di  atas   terlihat   bahwa   capaian  kinerja   dari kegiatan  Pengembangan, Pemeliharaan Infrastruktur Sistem Database E-Government  dapat dilaksanakan secara penuh sehingga pencapaian berkategori 100% yang bermakna amat baik. 
Kegiatan : Pengembangan, Pemeliharaan Sistem Informasi Kelembagaan dan Ketatalaksanaan

	Kegiatan
	Indikator Kinerja
	Target

Rp
	Realisasi

Rp
	Prosentase

	1
	Penyediaan peralatan pakai habis
	Input

Output

Outcome
	785.000

2 bh spanduk, 34 lembar cetak foto

100%, 
	434.000

2 bh spanduk, 34 lembar cetak foto

100%
	55%

100

100%

	2. 
	Penyediaan makanan minuman peserta sosialisasi
	Input

Output

Outcome
	6.165.000

137 OK

100%
	5.715.000

137 OK

100%
	100

100

100

	3.
	Rapat konsultasi dan koordinasi luar daerah
	Input

Output

Outcome
	15.700.000

6 OKH
100%
	13.004.000

6 OKH
100%
	83%

100

100

	4.
	Penyediaan Transportasi Narasumber luar daerah
	Input

Output

Outcome
	7.600.000

LS

100%
	7.600.000

LS

100%
	100%

100

100

	5
	Penyediaan  Akomodasi Narasumber


	Input

Output

Outcome
	2.600.000

4  OMK

100%
	2.600.000
4 OMK

100%
	100%
100

100


Berdasarkan  tabel   di  atas   terlihat   bahwa   capaian  kinerja   dari kegiatan  Pengembangan, Pemeliharaan Sistem Informasi Kelembagaan dan Ketatalaksanaan dapat dilaksanakan secara penuh sehingga pencapaian berkategori 100% yang bermakna amat baik. Adapun hasil dari pelaksanaan kegiatan ini pada tahun 2016 adalah:

1. Tersedianya data hasil pemetaan urusan persandian di lingkungan Pemerintah Kota Batam. Pemetaan urusan persandian di lingkungan Pemerintah Kota Batam dilaksanakan dengan berkoordinasi dengan bagian Organisasi dan Tatalaksana Setdako Batam dan Persandian Pemprov Kepri.  

2. Terbitnya surat keputusan Kepala Lembaga Sandi Negara tentang hasil pemetaan urusan persandian untuk Pemerintah Kota Batam. Surat Keputusan ini didapatkan dengan mengikuti rapat koordinasi sekaligus konsultasi hasil pemetaan urusan persandian di Lembaga Sandi Negara di Jakarta pada tanggal 13 s.d 15 April 2016

3. Meningkatnya pengetahuan pegawai persandian dalam pengoperasian email sanapati dengan metode cryptosoft untuk pengamanannya setelah mengikuti workshop persandian pada tanggal 13 s/d 15 April 2016. 
4. Meningkatnya pengetahuan sekretaris SKPD dan lurah di lingkungan Pemerintah Kota Batam tentang pentingnya pengamanan informasi dan cara mengklasifikasi sebuah informasi melalui pelaksanaan kegiatan Sosialisasi Kesadaran Keamanan di Lingkungan Pemerintah Kota Batam yang diadakan pada tanggal 18 Mei 2016 dan 27 September 2016.

5. Tersedianya masterplan persandian Pemerintah Kota Batam. 
6. Tersedianya rancangan Peraturan Walikota Batam tentang Jaringan Komunikasi Sandi. 
Kegiatan: Diseminasi Informasi melalui Media Tradisional/Pertunjukan Rakyat dan Pemutaran Film
	Kegiatan
	Indikator Kerja
	Target

Rp
	Realisasi

Rp
	Prosentase

	
	Penyediaan Peralatan 
Pakai Habis
	Input

Output

Outcome
	 5.000.000

20 kali cetak spanduk, 

1 paket perangkat pemutaran Film

100%
	5.000.000

20 kali cetak spanduk, 

1 paket perangkat pemutaran Film

100%
	100

100

100

	
	Sewa Perlengkapan /Peralatan Kantor
	Input

Output

Outcome
	50.000.000

10 PK Sewa Tenda, Soundsysten dan Kursi
100%
	50.000.000

10 PK Sewa Tenda, Soundsysten dan Kursi
100%
	100

100

100

	
	Peyediaan Makanan 
dan Minuman
	Input

Output

Outcome
	90.000.000

2.000 Nasi Kotak, 2.000 Snack
	88.000.00

2.000 Nasi Kotak, 2.000 Snack
	97,78
100

100

	
	Transportasi 
Penyelenggaraan 
Pertunjukan
	Input

Output

Outcome
	89.480.000

380 Laut OK
100%
	89.430.000

380 Laut OK
100%
	99,99
100

100


           Berdasarkan  tabel  di atas  terlihat bahwa capaian kinerja   dari kegiatan Diseminasi Informasi melalui Media Tradisional/Pertunjukkan Rakyat dan Pemutaran Film dapat dilaksanakan secara penuh sehingga pencapaian berkategori 100% yang bermakna amat baik. 
Kegiatan : Pembangunan Sarana dan Prasarana Infrastruktur CCTV di  Kota Batam
	Kegiatan
	Indikator Kerja
	Target

Rp
	Realisasi

Rp
	Prosentase

	1
	Pengadaan Jasa Narasumber Konsultai 
	Input

Output

Outcome
	27.000.000

30 OJK

100%
	27.000.000

30 OJK

100%
	100
100

100

	2
	Rapat konsultasi dan koordinasi luar daerah
	Input

Output

Outcome
	29.200.000

12 OJK

100%
	26.742.800

12 OJK

100%
	91.58

100
100

	3
	Pengadaan Fiber Optik
	Input

Output

Outcome
	178.000.000

1 Paket

100%
	176.800.000

1 Paket

100%
	99.32

100
100


Berdasarkan  tabel   di  atas   terlihat   bahwa   capaian  kinerja   dari   program dan kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Infrastruktur CCTV di Kota Batam dapat dilaksanakan secara penuh dari target APBD-Perubahan sehingga pencapaian berkategori 100 % yang bermakna baik. Namun jika diukur dari target APBD Murni 2016 capaian kegiatan ini hanya sebesar 0,4% dikarenakan gagalnya lelang pembangunan CCTV di 40 titik. 
      e. Program : Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan

          Kegiatan : Monev Bidang Komunikasi dan Informatika

	Kegiatan
	Indikator Kinerja
	Target

Rp
	Realisasi

Rp
	Prosentase

	1
	Peenyediaan jasa sewa alat angkut darat
	Input

Output

Outcome
	
       17.160.000

1 Unit mobil x 22 hari x 2 bulan

2 Unit sepeda motor x 22 hari x 2 bulan

100%
	6.180.000
1 Unit mobil x 17 hari 

2 Unit sepeda motor x 15 hari 

100%
	36.01
36.01
100

	2
	Rapat Konsultasi dan Koordinasi Luar Daerah
	Input

Output

Outcome
	25.200.000
 9 OKH
100%
	21.626.203
9 OKH
100%
	85.81 
100
100

	3
	Jasa Konsultan Monev TI Pemerintah Kota Batam
	Input

Output

Outcome
	71.740.000
1 paket   
100%
	49.011.000
1 paket 
100%
	68.31
100
100

	4
	Belanja Transportasi Udara 
	Input
Output

Outcome
	21.000.000
Ls

100%
	17.500.000
Ls

100%
	100
100

100

	5
	Belanja Akomodasi Hotel Non Berbintang
	Input

Output

Outcome
	16.500.000

46 KM
100&
	10.640.000

33 KM
100%
	64.48
71.73
100


Berdasarkan  tabel   di  atas   terlihat   bahwa   capaian  kinerja   dari   program dan kegiatan Monev Bidang Komunikasi dan Informatika  dapat  dilaksanakan secara penuh sehingga pencapaian berkategori 100 % yang bermakna baik. Kegiatan Monev Bidang Komunikasi dan Informatika Tahun Anggaran 2016 dilakukan dengan melaksanakan Monitoring dan Evaluasi TI di 50 Unit Kerja Pemerintah Kota Batam mengacu kepada Pemeringkatan eGovernment Indonesia (PeGI). Dari Pelaksanaan Monev TI tersebut diperoleh hasil 15 (lima belas) unit kerja dengan nilai PeGI termasuk kategori baik, dan 35 (tiga puluh lima) unit kerja termasuk ke dalam kategori kurang. Sedangkan nilai rata-rata PeGI Kota Batam yaitu sebesar 2,28 yang termasuk kategori Kurang.  . 
f.  Program : Peningkatan Layanan Informasi serta Pengelolaan Pos, 
   Telekomunikasi dan Penyiaran
         Kegiatan : Pembinaan dan Monitoring Pos/Jasa Titipan

	Kegiatan
	Indikator Kinerja
	Target

Rp
	Realisasi

Rp
	Prosentase

	1
	Penyediaan Jasa Peralatan Habis Pakai
	Input

Output

Outcome
	8.260.000

40 spidol, 40 materai, 10 cat pelapis anti air 

100%
	4.560.550

40 spidol, 40 materai, 10 cat pelapis anti air 

100%
	100

100

100

	2
	Penyediaan Konsumsi Acara Sosialisasi Warnet
	Input

Output

Outcome
	6.000.000

100 orang

100
	6.000.000
106 orang

100
	100
106
100

	3
	Uang Saku Peserta Sosialisasi Warnet
	Input

Output

Outcome
	7.500.000

100 orang

100
	7.500.000

100 orang

100
	100

100

100

	3
	Penyediaan transportasi monitoring laut
	Input

Output

Outcome
	18.810.000
 7                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
100%
	18.810.000
72  OK

100%
	100
100
100

	4
	Rapat Konsultasi dan Koordinasi Luar Daerah
	Input

Output

Outcome
	16.790.000

9 HOK

100%
	14.409.000

9 HOK

100%
	85.81

100

100


Berdasarkan  tabel   di  atas   terlihat   bahwa   capaian  kinerja kegiatan Pembinaan dan Monitoring Pos/Jasa Titipan dapat dilaksanakan secara penuh sehingga pencapaian berkategori 100 % yang bermakna baik. Adapun kegiatan yang dilaksanakan selama tahun 2016 adalah:

1. Sosialisasi Perwako Nomor 9 Tahun 2016 tentang Usaha Warung Internet dihadiri oleh 106 peserta dari pengusaha warung internet di Kota Batam. 
2. Dalam rangka pengawasan/monitoring dan pengendalian terhadap jasa titipan, TV kabel dan warung internet yang ada di Kota Batam melaksanakan monitoring pos/jasa titipan sebanyak 22 kali, monitoring penyiaran sebanyak 2 kali, monitoring warung internet sebanyak 61 kali di 12 (dua belas) kecamatan di Kota Batam. 
3. Mengarahkan pemilik usaha pos/jasa titipan, penyiaran (tv kabel), dan warung internet yang tidak memiliki izin untuk mengurus surat-surat izin sebagaimana yang telah diatur dalam Peraturan Daerah Kota Batam.  

Kegiatan : Pembinaan dan Monitoring Telekomunikasi dan Penyiaran

	Kegiatan
	Indikator Kinerja
	Target

Rp
	Realisasi

Rp
	Prosentase

	1
	Penyediaan Jasa Pencetakan dan Penjilidan
	Input
Output

Outcome
	600.000
Spanduk 12 m

100%
	600.000
Spanduk 12 m

100%
	100
100
100

	2
	Penyediaan transportasi monitoring  laut 
	Input

Output

Outcome
	39.300.000
  14 lokasi monitoring menara  laut, 

100%
	30.460.000
14 lokasi monitoring menara  laut

100%
	77.50 
100
100

	3
	Penyediaan Jasa Sewa Alat Angkut Darat
	Input

Output

Outcome
	49.500.000
12 bulan
100%
	48.400.000
12 bulan
100%
	91.99

100

100

	4
	Pelaksanaan Sosialisasi Perda Retribusi Menara
	Input

Output

Outcome
	17.300.000
 100 peserta
100%
	7.800.000
100  peserta
100%
	30
100
100


Berdasarkan  tabel   di  atas   terlihat   bahwa   capaian  kinerja   dari   program dan kegiatan Pembinaan dan Monitoring Telekomunikasi dan Penyiaran dapat dilaksanakan dengan baik sehingga pencapaian berkategori 100% yang bermakna baik. Selama tahun 2016, 
Dalam rangka pelaksanaan pengawasan menara telekomunikasi, pada tahun anggaran 2016 dilaksanakan 80 (delapan puluh) kali monitoring di 9 (sembilan) kecamatan di wilayah Mainland dan 14 (empat belas) lokasi sebanyak 19 (sembilan belas) kali  di wilayah Hinterland yang melibatkan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) terkait sebagaimana yang tercantum dalam Surat Keputusan Walikota Batam Nomor Kpts.52/HK/I/2015. Tentang Pembentukan Petugas/Pengawas Lapangan Kegiatan Pembinaan dan Monitoring Telekomunikasi dan Penyiaran. Banyaknya menara telekomunikasi yang dimonitoring sejumlah 150 (seratus lima puluh) menara telekomunikasi.

Pada Tahun 2016 Badan Komunikasi dan Informatika menerima 26 (dua puluh enam) surat permohonan persetujuan titik lokasi menara telekomunikasi dan penyiaran yang berada di 132 (seratus tiga puluh dua) lokasi. Dari keseluruhan permohonan, kesemuanya dapat terlayani dan keseluruhan lokasi dapat disurvey dan ditinjau langsung masing-masing sekurang-kurangnya 1 (satu) kali kunjungan untuk setiap lokasi. Untuk beberapa permohonan berjenis tiang mikrosel, sedikitnya dilakukan 2 (dua) kali survey dan kunjungan lokasi untuk memastikan bahwa jarak yang disetujui tidak melanggar dan bertentangan dengan Peraturan Walikota Batam Nomor 15 Tahun 2015 dan Peraturan Walikota Batam Nomor 18 Tahun 2015.

D. Aspek Keuangan

Alokasi dan realisasi anggaran pada suatu organisasi akan menentukan kelancaran tugas dan pencapaian tujuan yang terlebih dahulu ditetapkan, khusus Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sangat penting ditunjang oleh sektor keuangan atau anggaran yang memadai.

Oleh karena itu, pada tahun 2016 Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam mengelola anggaran belanja untuk kegiatan sampai dengan anggaran perubahan sebesar 12.108.907.097,58 dengan rincian :

a.  Belanja Tidak Langsung sejumlah Rp. 3.985.566.575,58
b.  Belanja Langsung Rp. 8.123.340.522,00
Sebagai salah satu informasi, bahwa dalam rangka efisiensi dan efektifitas dalam penggunaan anggaran pembiayaan untuk kegiatan guna melaksanakan tugas pokok dan fungsi tersebut, belum adanya standar yang baku sehingga penghematan anggaran tidak dapat terlaksana dikarenakan anggaran tersebut sudah mengacu kepada DPA (Dokumen Pelaksanaan Anggaran) yang sudah disesuaikan dengan Standar Anggaran Biaya (SAB) yang ditetapkan dalam Keputusan Walikota Batam.  Sehingga anggaran tersebut dapat dilaksanakan sesuai dengan time schedule/Rencana Permintaan Pembayaran (RPP) dan mata anggaran yang direncanakan dalam DPA (Dokumen Pelaksanaan Anggaran).
E. Analisis Efisiensi dan Efektifitas Kinerja

Analisis efisiensi dilakukan dengan membandingkan antara Input dan Output baik untuk rencana maupun realisasi. Analisis ini menggambarkan tingkat efisiensi yang dilakukan dengan memberikan data nilai output per unit yang dihasilkan oleh suatu input tertentu. Efisiensi umumnya ditandai dengan adanya penghematan penggunaan dana pada input dalam menghasilkan output. Nilai efisiensi terhadap penggunaan dana anggaran tersebut, sebesar        Rp. 617.032.842,25
Dengan demikian efisiensi terhadap anggaran belanja Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam sebesar :

Rp. 12.108.907.097,58 -  617.032.842,25 = Rp.  11.491.874.255,33
Selain analisis efisiensi, juga dilakukan analisis efektifitas dengan cara membandingkan antara hasil (Outcome) dengan keluaran (Output), yang mengambarkan tingkat kesesuaian antara tujuan dengan hasil (Outcome).

Berdasarkan perhitungan analisis efektifitas kinerja kegiatan, kinerja Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam dalam melaksanakan 14 kegiatan setelah Perubahan APBD tahun 2016 mempunyai nilai tingkat efektifitas 100%. 
BAB IV

P E N U T U P

A. Kesimpulan

Pengukuran dan evaluasi kinerja terhadap program dan kegiatan yang telah dilaksanakan adalah sangat diperlukan, hal ini guna mengetahui tingkat keberhasilan yang telah dicapai dan sekaligus memberikan laporan pertanggung jawaban terhadap publik pada umumnya dan kepada pimpinan pada khususnya.

Berdasarkan penguraian pencapaian kinerja sasaran dan kinerja kegiatan yang telah dilakukan, bahwa Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam sudah berupaya dengan optimal dan telah dapat berhasil melaksanakan program dan kegiatan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

Hal tersebut terlihat dari prosentase tingkat pencapaian target sasaran dengan nilai 100% dari 5 (lima) sasaran dan 7 (tujuh) indikator sasaran yang direncanakan, serta dapat dilihat pula pada prosentase pencapaian target indikator kegiatan yang pada dasarnya dengan penilaian kategori baik untuk seluruh kegiatan, yaitu 14 (empat belas) kegiatan. 

B. Saran

Untuk mengoptimalkan peningkatan kinerja Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam berdasarkan dari hasil pengukuran dan evaluasi kinerja pencapaian sasaran dan kegiatan, saran-saran yang dapat dilakukan sebagai masukan antara lain adalah :

a. Senantiasa meningkatkan koordinasi dengan pihak-pihak terkait, guna kelancaran dalam pelaksanaan tugas pokok;

b. Perlu adanya penambahan mata anggaran;

c. Perlu adanya dukungan dari semua SKPD dalam proses peningkatan kualitas pelayanan melalui e-Government;

d. Perlu adanya peningkatan sumber daya manusia di bidang komunikasi dan informatika baik pendidikan formal maupun non formal melalui pendidikan teknis dan fungsional;

e. Perlu adanya penambahan sarana dan prasarana untuk mendukung operasional kegiatan dalam rangka melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah bidang komunikasi dan informatika;

f. Meningkatkan bentuk-bentuk pengawasan/monitoring yang efektif terhadap pelaksanaan kegiatan yang sudah direncanakan, baik intern maupun dengan melibatkan pihak-pihak terkait;

g. Merintis pembuatan sistem informasi yang terintegritas dilingkungan Pemerintah Kota Batam.
Demikian Laporan Akuntabilitas Kinerja Intansi Pemerintah (LAKIP) Badan Komunikasi dan Informatika Kota Batam Tahun 2016  ini disusun sebagai bagian pertanggungjawaban kinerja pemerintah.

Belanja : 9.362.495.919,36


Realisasi : 8.244.012.268,00

Tidak Langsung : 4.127.241.556,96                            : 3.372.919.224,00

Langsung : 5.235.254.362,40                                      : 4.871.093.044,00

Pegawai :  4.904.402.221,00

       : 674.310.480,00

Modal       : 482.654.000,00                                       : 480.011.000,00
Pemeliharaan : 242.528.000



       :  241.376.000
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